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MOTTO 

 

 

خْلَاقًااَ نُكُمْسِحَااَ كُمْ رِخِيَا نْمِ اِنَّ  

“Sesungguhnya orang yang paling baik di antara 
kalian adalah orang yang paling baik budi 

pekertinya” 

(HR. Bukhari dan Muslim)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Imam Nawami, Terjemah Riyadhus Shalihin, terj. Achmad Sunarto, (Jakarta: Pustaka 

Asmani, 1999), hal. 582. 
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ABSTRAK 

 Eka Wulan Sari. Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab 

Siswa melalui Kultur Madrasah (Studi Kasus di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan 

MTs Nurul Ummah Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

 Latar belakang masalah dari penelitian ini adalah fakta bahwa terdapatnya 

berbagai problem di pendidikan yang belum sepenuhnya dapat memenuhi 

berbagai harapan masyarakat. Hal tersebut terbukti dari kemerosotan moral yang 

mewarnai dunia pendidikan seperti yang terjadi dilembaga pendidikan diantaranya 

masih banyaknya siswa yang melanggar peraturan sekolah, tidak mengerjakan 

tugas, datang terlambat, menyontek, membolos dan ketidakpatuhan siswa pada 

guru. Berbagai hal sikap tersebut terjadi karena menipisnya atau hilangnya sikap 

disiplin dan tanggung jawab pada siswa. Untuk menangani fenomena tersebut, 

adanya kultur sekolah/madrasah mampu menjadi cara untuk mengatasinya. 

Dengan adanya kultur sekolah/madrasah diharapkan akan mampu membentuk 

karakter disilin dan tanggung jawab pada diri siswa.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan mengambil 

lokasi di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi pendidikan. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian khusus mempelajari, meneliti, dan 

membahas seluruh tingkah laku manusia yang terlibat dalam proses pendidikan 

yang meliputi tingkah laku belajar, tingkah laku mengajar dan tingkah laku belajar 

mengajar. Analisis data yang dilakukan dengan mereduksi data yang berarti 

merangkum dan memilih hal-hal pokok yang penting, menyajikan data dalam 

bentuk bagan, tabel, dan teks naratif kemudian memberikan kesimpulan. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah di MTs Ali 

Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta dibentuk melalui  

kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian. 2) Media yang 

digunakan dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di 

MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta yaitu 

arsitektur madrasah (lingkungan madrasah), artifak, simbol, ritual, seremoni, dan 

sejarah atau cerita. 3) Faktor pendukung pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah diantaranya adanya asrama khusus 

untuk siswa, koordinasi yang baik antara pihak madrasah, pendamping asrama 

dan orang tua siswa, lingkungan madrasah dan asrama yang kondusif, peraturan 

madrasah yang mendukung setiap kegiatan yang ada di dalam madrasah, motivasi 

dan keteladanan yang baik dari guru serta karyawan, dan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler. Sedangkan faktor penghambat pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa diantaranya latar belakang keluarga yang kurang baik, 

sarana dan prasarana madrasah yang belum maksimal dan lingkungan pergaulan 

yang kurang baik. 

Kata Kunci : Karakter Disiplin, Karakter Tanggung Jawab, Kultur 

Madrasah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa tidak hanya ditentukan oleh melimpah 

ruahnya sumber daya alam, akan tetapi juga ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusianya. Bahkan ada yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar 

dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu sendiri.”
1
 Karakter 

merupakan sifat kejiwaan atau tabiat seseorang yang membedakan dengan 

orang lain. Bangsa yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun 

sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. 

Salah satu bentuk pembentukan karakter adalah melalui pendidikan yang 

diberikan kepada anak bangsa. 

Di Indonesia, makna dan fungsi dari pendidikan sudah diatur secara 

jelas dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II pasal 1 dan pasal 3 yang menyebutkan bahwa: 

Pasal 1 

“Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh 

berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, 

kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia.” 

 

Pasal 3 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

                                                 
1
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 2. 



2 

 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokrasi serta bertanggung jawab.”
2
 

 

Rumusan di atas menunjukkan bahwa pendidikan memainkan peranan 

penting dalam pembentukan dan pengembangan kemampuan serta karakter 

yang baik atau akhlak mulia yang menjadi landasan utama bagi terciptanya 

manusia Indonesia yang mampu hidup di tengah arus perubahan zaman dan 

modernitas. 

Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad saw juga menegaskan 

bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan 

pembentukan karakter yang baik.
3
  

Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi untuk membentuk 

pribadi pembangunan bangsa yang lebih baik. Pendidikan karakter di sekolah 

merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia 

melalui Kementrian Pendidikan sejak tahun 2010. Program ini dimaksud 

untuk menanamkan, membentuk, dan mengembangkan kembali nilai-nilai 

karakter bangsa.
4
 Karena pendidikan tidak hanya mendidik siswanya untuk 

menjadi manusia yang cerdas dengan intelektual tinggi saja akan tetapi juga 

membangun pribadi dengan akhak yang mulia. 

Menurut Kemendiknas ada 18 nilai karakter yang dimaksud  yaitu 

Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, 

Demokratis, Rasa Ingin Tau, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, 

                                                 
2
 Sisdiknas, (Bandung: Penerbit Citra Umbara, 2011), hal. 6.  

3
 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam..., hal. 30. 

4
 Tim Penelitian program DPP Bakat Minat dan Ketrampilan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 

2012), hal. xvii. 
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Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar 

Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Tawab.
5
  

Namun demikian, pendidikan kita saat ini belum sepenuhnya dapat 

memenuhi harapan masyarakat. Fenomena itu ditandai dari kondisi moral 

atau akhlak generasi muda yang hancur. Ditandai dengan meningktnya 

pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak remaja, pencurian 

remaja, penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, perkosaan, perampasan
6
, 

kekerasan dan kehancuran yang bertambah, dan kebohongan yang semakin 

lumrah.
7
  

Tidak hanya itu, di lembaga pendidikan sendiri tidak jarang terjadi 

berbagai problem pendidikan dimana terdapat siswa yang melanggar 

peraturan sekolah, tidak mengerjakan tugas, datang terlambat, menyontek, 

membolos dan ketidakpatuhan siswa pada guru. Itu semua timbul salah 

satunya karena menipisnya atau hilangnya sikap disiplin dan tanggung jawab 

siswa. Kurangnya atau hilangnya sikap disiplin dan tanggung jawab siswa 

tentu saja proses pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal sehingga 

keadaan itu akan menghambat tercapainya cita-cita dan tujuan pendidikan. 

Akibat lain yang akan ditimbulkan oleh siswa yang karakter disiplin dan 

tanggung jawabnya kurang terbangun dengan baik adalah terpuruknya 

                                                 
5
 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Konsep dan Praktik 

Implementasi), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 14-15. 
6
 Zubaedi, Desain Pendidikan karakter,; konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), hal. 1. 
7
 E. Mulyasa, Manajemen Penidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), hal. 4.  
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kebiasaan dan kecenderungan untuk berani melakukan berbagai pelanggaran, 

baik itu di sekolah maupun luar sekolah.
8
 

 Berbagai pelanggaran yang ditimbulkan tersebut baik di sekolah 

maupun di luar sekolah  menjadi salah satu bukti nyata bahwa pendidikan kita 

saat ini belum sepenuhnya dapat memenuhi harapan masyarakat. Dampak 

dari globalisasi dan pendidikan yang hanya mengedepankan aspek keilmuan 

dan kecerdasan siswa sehingga internalisasi nilai-nilai karakter dalam 

pendidikan melalui beberapa mata pelajaran dianggap masih kurang. Adapun 

aspek moral dan etika sebagai basis pembinaan dan pembentukan karakter 

dan budaya bangsa semakin terpinggirkan. Kondisi mental, karakter, budi 

pekerti, dan akhlak anak bangsa yang memprihatinkan seperti perilaku 

menyimpang, perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti luhur 

dan perilaku yang seolah-olah tidak ada tatanan hukum positif sesuai dengan 

tatanan norma budaya bangsa Indonesia. Rupanya karakter dan budaya dalam 

kehidupan bangsa dapat membawa kemunduran dalam peradaban bangsa, 

sebaliknya kehidupan masyarakat yang memiliki karakter dan budaya yang 

kuat akan semakin memperkuat eksistensi suatu bangsa dan negara. Dengan 

kata lain bahwa faktor yang berpengaruh cukup besar terhadap pembentukan 

karakter adalah lingkungan di mana seseorang tumbuh dan dibesarkan, seperti 

norma dalam keluarga, teman, dan kelompok sosial. Melihat hal tersebut, 

                                                 
8
 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Laksana, 2011), hal. 55.  
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sudah seharusnya pendidikan karakter juga harus diintegrasikan melalui 

kegiatan sehari-hari di sekolah (kultur sekolah).
9
 

Dari hal tersebut, madrasah merupakan salah satu alternatif dalam 

menerapkan pendidikan karakter. Didirikannya madrasah juga guna 

membantu mengajarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik serta menanamkan 

perilaku atau budi pekerti yang baik kepada siswa. Keadaan ini akan 

membantu orang tua yang tidak mampu menanamkan hal tersebut pada 

anaknya sewaktu di rumah.  

Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan, dalam hal ini 

madrasah memiliki tanggung jawab untuk memberi pengetahuan, 

ketrampilan, mengembangkan, media berbenah diri, membentuk nalar 

berfikir yang kuat, menata dan membentuk karakter siswa
10

 baik melalui 

pendidikan formal maupun non formal.  

Madrasah sebagai suatu sistem memiliki tiga aspek pokok yang sangat 

berkaitan erat dengan mutu pendidikan, yakni proses belajar mengajar, 

kepemimpinan dan manajemen madrasah serta budaya atau kultur madrasah. 

Program aksi untuk meningkatkan mutu madrasah secara konvensional 

senantiasa menekankan pada aspek kepemimpinan dan manajemen madrasah, 

dan sama sekali tidak pernah menyentuh aspek budaya atau kultur 

madrasah.
11

  

                                                 
9
 Damiyati Zuchdi. dkk, Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Pembelajaran 

dan Pengembangan Kultur Sekolah, (Yogyakarta: CV. Multi Presindo, 2013), hal. 25.  
10

 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan 

Taqwa,(Yogyakarta:Teras, 2012), hal. 187. 
11

 Ditjen Dikdasmen Depdiknas, Memahami Budaya Sekolah, 2002, hal. 12-25. 



6 

 

Maka, sudah seharusnya madrasah menumbuhkan nilai-nilai 

pendidikan karakter lewat kebiasaan kehidupan keseharian di madrasah 

melalui kultur madrasah, karena kultur madrasah merupakan kunci dari 

keberhasilan pendidikan karakter itu sendiri.
12

 Dengan menciptakan iklim 

sosio kultural yang kondusif, ini mendorong siswa berperilaku sesuai yang 

diharapkan.
13

   

Menurut Kemendiknas budaya sekolah adalah 

“Suasana kehidupan sekolah tempat siswa berinteraksi, baik dengan 

sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai 

administrasi dengan sesamanya, dan antara anggota kelompok 

masyarakat sekolah. Interaksi internal kelompok dan antar kelompok 

terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta etika bersama yang 

berlaku suatu sekolah. Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, 

toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian sosial, kepedulian 

lingkungan, rasa kebangsaan dan tanggung jawab merupakan nilai- 

nilai yang dikembangkan dalam budaya sekolah.”
14

 

 

Berangkat dari hal tersebut, maka kultur madrasah merupakan 

keyakinan atau kreasi bersama dan menjadi pengikat kuat dalam suatu proses 

pada lembaga pendidikan di bawah pengelolaan Kementrian Agama Republik 

Indonesia, tempat berlangsungnya proses pendidikan nasional.
15

 

Terkait dengan penjelasan di atas, penulis memilih MTs Ali Maksum 

Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta sebagai objek penelitian. 

Tidak dapat dipungkiri fenomena seperti yang disebutkan di atas juga terjadi 

di kedua madrasah, akan tetapi kultur madrasah yang terdapat di kedua 

                                                 
12

 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah..., hal. 21. 
13

 Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Kegiatan Pengembangan Diri 

untuk Madrasah, (Departemen Agama, 2005),  hal. 38-39. 
14

 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter..., hal. 93.  
15

 Seli Husni Latifah, Pendidikan Berbasis Kultur Madrasah di MTs N Prambanan Klaten, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2012, hal. 5. 
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madrasah tersebut sebagai salah satu cara dalam menangani fenomena 

tersebut terutama dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa seperti yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta, Bapak Suwandi berikut: 

“Tentang pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

melalui kultur madrasah di madrasah ini sebenarnya sudah ada sejak 

pertama kali madrasah ini berdiri mba, yaitu kultur madrasah yang 

berciri khas pesantren, kultur madrasah untuk mendukung atau 

memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di pesantren. Contohnya 

pembacaan Asmaul Husna, shalat berjama’ah, ...”
16

 

 

Serta seperti pernyataan yang diungkapkan oleh Ibu Bintun Niswati 

selaku Wakil Kepala Madrasah bagian Kesiswaan MTs Ali Maksum 

Yogyakarta berikut: 

“Kultur madrasah yang ada di madrasah ini seperti kegiatan apel pagi, 

do’a bersama, membaca Asmaul Husna, serta adanya mata pelajaran 

aqidah akhlak... itu semua dapat membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa mba...”
17

 

 

Selain dikarenakan pernyataan di atas mengenai kultur madrasah yang 

ada di kedua madrasah, kultur madrasah yang diciptakan untuk membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa pertama dapat dilihat dari visi dan 

misi madrasah tersebut, yang sangat menjunjung akhlak mulia. Selain itu juga 

dapat dilihat dari beberapa kegiatan yang ada pada kedua madrasah.  Sebelum 

melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti telah melakukan pra-riset untuk 

mengetahui kultur yang ada di kedua madrasah. Kedua madrasah tersebut 

merupakan suatu lembaga di bawah Kementrian Agama yang berbasis 

                                                 
16

 Hasil wawancara dengan Bapak Suwandi selaku Kepala Madrasah MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta, pada hari Rabu, 15 April 2015 pukul 09.15 WIB.  
17

 Hasil wawancara dengan Ibu Bintun Niswati selaku Wakil Kepala Madrasah MTs Ali 

Maksum Yogyakarta, pada hari Senin, 20 April 2015 pukul 09.20 WIB.   



8 

 

Pesantren namun keduanya memiliki cara yang berbeda dalam pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah. 

Berangkat dari latar belakang inilah penulis merasa tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang bagaimanakah proses pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa dari masing-masing madrasah melalui 

kultur yang ada pada kedua madrasah tersebut. Untuk itu penulis mengajukan 

judul skripsi “Pembentukan Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa 

melalui Kultur Madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

yang kemudian oleh peneliti akan dicarikan jawabannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs 

Nurul Ummah Yogyakarta? 

2. Apa saja media yang digunakan dalam pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter disiplin 

dan tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui bagaimana proses pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta.  

b. Mengetahui media yang digunakan dalam pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung jawab melalui kultur madrasah. 

c. Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat  pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah di 

MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

akademis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis Akademik 

1) Sebagai sumbangan pemikiran bagi para praktisi yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan dan masyarakat. 

2) Dapat menambah dan memperkaya wacana bagaimana 

memaksimalkan kultur madrasah untuk perkembangan karakter 

siswa sebagai bagian dari tujuan pendidikan dalam upaya 

menghadapi problematika global. 

3) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti 

pada khususnya dan pembaca pada umumnya.  
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b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

secara langsung tentang pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab  melalui kultur madrasah. 

2) Bagi satuan pendidikan, memberikan wacana sekaligus inspirasi 

dalam program pembentukan karakter dan kultur madrasah 

khususnya karakter disiplin dan tanggung jawab. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakam kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian skripsi yang ada, 

ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ismadi (09480015), mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2013 yang berjudul “Pembentukan 

Karakter Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman 

melalui Sistem Full Day School”,
18

 dalam skripsi tersebut menjelaskan 

tentang pelaksanaan system full day school serta proses pembentukan 

karakter siswa melalui system full day scholl tersebut.  

Adapun perbedaan penelitian penulis dengan skripsi di atas yaitu 

terletak pada fokus penelitiannya, dimana penelitian ini lebih kepada 

pembentukan disiplin dan tanggung jawab siswa yang dilakukan melalui 

                                                 
18

 Ismadi, “Pembentukan Karakter Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok 

Sleman melalui Sistem Full Day School”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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kultur madrasah sedangkan skripsi diatas tentang pembentukan karakter 

yang dilakukan melalui full day school. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Lili Fajriyah (09480067), mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2013 yang berjudul “ Peran 

Kultur Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan siswa pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas III di MI Ma’arif 02 Pahonjean 

Majenang Cilacap”
19

, dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang potret 

kultur madrasah yang berperan dalam meningkatkan kedisiplinan pada 

mata pelajaran akidah akhlak serta faktor- faktor yang pendukung dan 

penghambatnya.  

Adapun perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis ialah 

fokus penelitiannya. Skripsi di atas lebih membahas tentang peran kultur 

madrasah, sedangkan penelitian penulis lebih kepada proses 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Elma Nurpiana (09470067), mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan 

Kependidikan Islam 2013 yang berjudul “Penanaman Karakter Disiplin 

dan Tanggung Jawab Siswa melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kepramukaan pada Siswa kelas VII di MTsN Pakem Sleman Yogyakarta 

                                                 
19

 Lili Fajriyah, “  Peran Kultur Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan siswa pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas III di MI Ma’arif 02 Pahonjean Majenang Cilacap”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Tahun Akademik 2012/ 2013”
20

, dalam skripsi tersebut menjelaskan 

tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan dalam 

menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab. Hasilnya penanaman 

karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan dapat dikatakan cukup efektif.  

Adapun perbedaan penelitian penulis dengan skripsi di atas 

adalah fokus penelitiannya. Jika skripsi di atas penekanannya pada 

penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan sedangkan pada skripsi ini fokusnya kepada 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kultur 

madrasah. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Seli Husni Latifah, mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam tahun 2012, yang berjudul “Pendidikan 

Berbasis Kultur Madrasah di MTs N Prambanan Klaten”.
21

 Adapun 

perbedaan peneitian penulis dengan skripsi di atas yaitu skripsi di atas 

membahas tentang potret kultur madrasah yang berupa aspek artifak yang 

memuat letak geografis dan juga aspek aktifitas kultur madrasah 

digerakan sebagai wahana sekaligus media dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Sedangkan pada penelitian penulis fokusnya lebih kepada  

                                                 
20

 Elma Nurpiana, “Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan pada Siswa kelas VII di MTsN Pakem Sleman Yogyakarta 

Tahun Akademik 2012/2013”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013. 
21

 Seli Husni Latifah, “Pendidikan Berbasis Kultur Madrasah di MTs N Prambanan 

Klaten”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2012. 
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pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur 

madrasah. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Moh. Khairudi dan Susiwi, mahasiswa Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul “Pendidikan 

Karakter melalui Pengembangan Budaya Sekolah di Sekolah Islam 

Terpadu Salman Al Farisi Yogyakarta”.
22

 Dalam jurnal menjelaskan 

tentang hasil dan cara pendidikan karakter yang ditumbuhkan melalui 

penumbuhan budaya sekolah yang dilakukan oleh Sekolah Islam Terpadu 

Salman Al Farisi Yogyakarta.  

Adapun perbedaan jurnal di atas dengan skripsi penulis adalah 

fokus penelitiannya, untuk penelitian jurnal itu tentang proses pendidikan 

karakter secara umum yang dilakukan melalui pengembangan budaya 

sekolah, sedangkan penelitian  yang dilakukan penulis lebih spesifik 

kepada proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

melalui kultur madrasah. 

E. Landasan Teori 

1. Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembentukan berarti 

proses, perbuatan, dan cara membentuk.
23

 Sedangkan, karakter berasal 

dari bahasa Yunani “charassein” yang berarti memahat atau mengukir.
24

  

                                                 
22

 Moh. Khairudi dan Susiwi,”Pendidikan Karakter melalui Pengembangan Budaya 

Sekolah di Sekolah Islam Terpadu Salman Al Farisi Yogyakarta”, Jurnal, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta.  
23

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan ke 2, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), hal. 104. 
24

 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2011), hal. 1. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter dapat diartikan 

sebagai sifat-sifat kejiwaan, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain.
25

 Dalam pandangan Islam, 

karakter sama dengan akhlak. Akhlak dalam pandangan Islam ialah 

kepribadian.
26

 Istilah karakter dianggap sama dengan kepribadian sebagai 

ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber 

pada bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya 

keluarga, sekolah.
27

 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 

perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat- istiadat.
28

 

Berdasarkan pengertian di atas, arti dari pembentukan karakter 

adalah sebuah proses yang dilakukan dalam pendidikan untuk 

membentuk nilai-nilai dasar/karakter pada diri seseorang untuk 

membangun kepribadian orang tersebut, baik itu nilai karakter yang 

harus ada antara manusia dengan Tuhannya, nilai karekter yang harus ada 

antar sesama manusia, lingkungan maupun nilai karakter diri pribadi 

seseorang.  

                                                 
25

 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Penembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 389. 
26

 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam..., hal. iv.  
27

 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 84. 
28

 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 84. 
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Sementara konfigurasi karakter ditetapkan oleh Kementrian 

Pendidikan Nasional berdasarkan empat proses psikososial, yaitu olah 

pikir, olah hati, olah raga dan olah rasa/karsa. Nilai-nilai yang berasal 

dari olah pikir: cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, berpikir 

terbuka, produktif, berorientasi iptek, dan reflektif. Yang berasal dari 

olah hati: jujur, beriman dan bertakwa, amanah, adil, tanggung jawab, 

berempati, berani mengambil resiko, rela berkorban, dan berjiwa 

patriotik. Selanjutnya yang berasal dari olah raga: tangguh, bersih dan 

sehat, disiplin, sportif, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, 

kompetitif dan ceria. Yang terakhir yang berasal dari olah rasa/karsa: 

peduli, ramah, santun, rapi, nyaman, saling menghargai, toleran, suka 

menolong, gotong royong, nasionalis, kosmopolit, mengutamakan 

kepentingan umum, bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, 

dinamis, kerja keras, beretos kerja, dan gigih.
29

 

 Masalah karakter yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

karakter disiplin dan tanggung jawab, berikut penjelasannya. 

a. Karakter Disiplin 

Disiplin menurut kamus bahasa Indonesia adalah tata tertib (di 

sekolah, kemiliteran, dan sebagainya), ketaatan (kepatuhan) terhadap 

tata tertib dan sebagainya.
30

 Disiplin juga berarti latihan batin dan 

watak yang dimaksud supaya segala perbuatannya selalu menaati tata 

                                                 
29

 Damiyati Zuchdi, dkk, Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Pembelajaran 

dan Pengembangan Kultur Sekolah, (Yogyakarta: CV. Multi Persindo, 2013), hal. 24.  
30

 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Penembangan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 208.  
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tertib.
31

 Islam mengajarkan agar benar-benar memperhatikan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik.
32

 

Disiplin siswa adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang 

dimiliki oleh siswa di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran 

yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

siswa sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan.
33

 

Ada beberapa langkah untuk mengembangkan disiplin yang 

baik kepada siswa: 

1) Perencanaan ini meliputi membuat aturan dan prosedur dan 

menentukan konsekuensi untuk aturan yang dilanggar 

2) Mengajarkan siswa bagaimana mengikuti aturan 

3) Salah satu cara yang baik adalah mencegah masalah dari 

semua kejadian. Hal ini menuntut guru untuk dapat 

mempertahankan disiplin dan komunikasi yang baik
34

 

 

Berikut ini merupakan indikator kedisiplinan di sekolah dan di 

kelas yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai pedoman dalam 

penelitian di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta: 

1) Hadir tepat waktu di madrasah dan kegiatan-kegiatan di madrasah 

2) Taat pada peraturan atau tata tertib madrasah
35

 

                                                 
31

 W. JS. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal. 

735. 
32

 Ngainun Naim, Character Building, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 143. 
33

 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum Membangun Karakter melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hal. 43. 
34

 Muhamad Tolhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusi, (Jakarta: 

Lantabora Press, 2003), hal. 155.  
35

 Marzuki, Pendidikan  Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 104. 
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b. Karakter Tanggung Jawab 

Tanggung jawab dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

berarti keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (bila terjadi 

sesuatu boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan 

sebagainya).
36

 Dengan demikian tanggung jawab merupakan sikap 

dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 

yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha 

Esa. Pentingnya tanggung jawab di dalam diri seseorang adalah agar 

orang tersebut tidak mengelami kegagalan atau kerugian untuk dirinya 

maupun orang lain. Karena dengan adanya tanggung jawab kita akan 

mendapatkan hasil kita seutuhnya.
37

  

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

menanamkan rasa tanggung jawab yang tinggi pada diri setiap siswa 

diantaranya “Memulai dari tugas-tugas sederhana, menebus kesalahan 

saat berbuat salah, segala sesuatu mempunyai konsekuensi dan sering 

berdiskusi tentang pentingnya tanggung jawab.”
38

 

Berikut ini merupakan indikator tanggung jawab yang akan 

digunakan oleh peneliti sebagai pedoman penelitian yang di MTs Ali 

Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta: 

                                                 
36

 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hal. 

507. 
37

 Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani: Pendidikan Karakter 

untuk Generasi Bangsa, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 320-321. 
38

Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah..., hal. 84. 



18 

 

1) Melaksanakan tugas secara bersungguh-sungguh dan tidak lari dari 

tugas yang harus diselesaikan  

2) Berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan, dan 

perilakunya.
39

 

3) Menyelesaikan semua kewajiban di madrasah
40

 

2. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai- nilai 

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 

insan kamil. 

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus 

dilibatkan, termasuk komponen- komponen pendidikan itu sendiri, 

yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan 

sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, 

pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh 

warga dan lingkungan sekolah.
41

 

Pendidikan karakter yang kini dijadikan orientasi semua 

lembaga pendidikan bukan hanya penghadiran mata pelajaran 
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40
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karakter, melainkan perlu didukung dengan sekolah yang memiliki 

budaya karakter.
42

 

Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional (2011) 

dalam kaitan pengembangan budaya sekolah yang dilaksanakan dalam 

kaitan pengembangan diri, menyarankan empat hal yang meliputi:
43

 

1) Kegiatan rutin 

Kegiatan yang dilaksanakan siswa secara terus menerus dan 

konsisten setiap saat. 

2) Kegiatan spontan 

Kegiatan yang bersifat spontan, saat itu juga pada  waktu terjadinya 

keadaan, seperti mengumpulkan sumbangan bagi korban bencana 

alam, mengunjungi teman sakit dan lain-lain. 

3) Keteladanan  

Perilaku semua warga masyarakat akan menimbulkan sikap dan 

perilaku siswa, seperti kerapian baju pengajar, kebiasaan disiplin, 

tidak merokok, tertib dan teratur, perilaku sopan dan santun. 

4) Pengkondisian 

Penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaan pendidikan 

karakter. Pengkondisian seperti toilet yang bersih, penyediaan 

tempat sampah, halaman yang hijau penuh pepohonan dan lain-

lain. 
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 Adi Kurnia & Bambang Qomaruzzaman, Membangun Budaya Sekolah, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2012), hal. 2. 
43
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3. Tinjauan tentang Kultur Madrasah 

Kultur atau budaya merupakan pandangan hidup yang diakui 

bersama oleh suatu kelompok masyarakat, yang mencakup cara berfikir, 

perilaku, sikap, nilai yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun 

abstrak dan cara hidup untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan, 

sekaligus cara untuk memandang persoalan dan memecahkannya.
44

 

Sedangkan madrasah sama halnya sekolah mengandung arti 

tempat atau wahana anak mengenyam proses pembelajaran. Maksudnya, 

di madrasah itulah anak menjalani proses belajar secara terarah, 

terpimpin, dan terkendali. Dengan demikian, secara teknis madrasah 

menggambarkan proses pembelajaran secara formal yang tidak berbeda 

dengan sekolah. Hanya dalam lingkup kultural, madrasah memiliki 

konotasi spesifik. Di lembaga ini anak memperoleh pembelajaran hal 

ihwal atau seluk beluk agama dan keagamaan. Karakter itu dalam 

pemakaiannya, kata “madrasah” lebih dikenal sebagai sekolah agama. 

Kata madrasah, yang secara harfiah identik dengan sekolah agama, 

setelah mengarungi perjalanan peradaban bangsa diakui telah mengalami 

perubahan-perubahan walaupun tidak melepaskan diri dari makna asal 

sesuai dengan ikatan budayanya, yakni budaya Islam. 

Dalam konteks pendidikan, kultur sekolah atau madrasah 

merupakan sebuah pola perilaku dan cara bertindak yang telah terbentuk 

secara otomatis menjadi bagian yang hidup dalam sebuah komunitas 

                                                 
44

 Ahmad Zayadi, Desain Pengembangan Madrasah, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan 

Agama Islam, 2005), hal. 64. 



21 

 

pendidikan. Dasar pola perilaku dan cara bertindak itu adalah norma 

sosial, peraturan sosial, dan kebijakan pendidikan di tingkat lokal. Ketiga 

hal itu tidak sekedar terbentuk karena ada ekspresi legal formal berupa 

peraturan, melainkan terlihat dari spontanitas para anggotanya dalam 

bertindak, berfikir dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari- 

hari. Kultur sekolah dapat dikatakan seperti kurikulum tersembunyi 

(hidden curriculum), yang sesungguhnya lebih efektif mempengaruhi 

pola perilaku dan cara berfikir seluruh anggota komunitas sekolah.
45

 

Menurut Kemendiknas, definisi budaya sekolah merupakan 

“Suasana kehidupan sekolah tempat siswa berinteraksi, baik 

dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan 

sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya, dan antara 

anggota kelompok masyarakat sekolah. Interaksi internal 

kelompok dan antar kelompok terikat oleh berbagai aturan, 

norma, moral serta etika bersama yang berlaku di suatu sekolah. 

Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, 

disiplin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa 

kebangsaan dan tanggung jawab merupakan nilai- nilai yang 

dikembangkan dalam budaya sekolah.”
46

 

 

Menurut Terrence E. Deal dan Kent D. Peterson dalam bukunya 

Shaping School Culture the Heart of Leadership berpendapat tentang 

budaya sekolah yaitu 

“School culture are complex webs of traditions and rituals that 

have been built up over time as teachers, students, parents, and 

administrators work together and deal with crises and 

accomplishment...”
 47
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Yang berarti budaya sekolah adalah jaringan kompleks tradisi dan 

ritual yang telah dibangun dari waktu ke waktu oleh guru, siswa, orang 

tua, dan adminidtrator yang bekerja sama dan menangani krisis dan 

prestasi. 

Dari beberapa pengertian di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa kultur atau budaya madrasah merupakan sekumpulan kegiatan, 

nilai-nilai, keyakinan madrasah, seperti ritual, seremoni, peraturan, visi 

misi yang sudah menjadi kebiasaan sehingga terjadi hubungan atau kerja 

sama antar warga madrasah, seperti kepala madrasah, waka, guru, 

karyawan, siswa dan dapat melandasi atau membentuk perilaku warga 

madrasah. 

 Kultur madrasah pada dasarnya terbagi menjadi dua aspek yaitu 

sesuatu yang tampak atau fisik (material culture) dan sesuatu yang tidak 

tampak atau perilaku (behavioral culture). Bangunan sekolah, struktur 

bangunan, tata letak kursi meja di kelas, logo sekolah yang terpampang, 

visi dan misi atau slogan-slogan yang ditempel di dinding pada dasarnya 

merupakan sesuatu yang tampak. Yang tidak tampak dari semua itu 

adalah bagaimana setiap individu memiliki pemahaman mendalam 

tentang semua itu yang akan memengaruhi perilaku selama di sekolah, 

termasuk bagaimana cara mengajar, memotivasi diri dan orang lain, 

berelasi dengan siswa, guru, administrator ataupun dengan petugas 

keamanan atau kebersihan.
48
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Kultur Madrasah dapat dipahami melalui elemen-elemennya, 

yang terdiri dari beberapa hal:
49

 

a. Visi, misi,dan tujuan: nilai, kepercayaan, norma dan asumsi 

Visi, misi dan tujuan pada dasarnya menggambarkan harapan 

sekolah di masa yang akan datang. Selain dari itu, hal tersebut juga 

menggambarkan jangkar yang dijadikan pengait atau rujukan 

tindakan dan juga sumber semangat  dari sejumlah aktivitas yang 

dilakukan di sekolah.  

Menurut Deal & Peterson, visi, misi dan tujuan berkaitan 

dengan beberapa konsep: nilai, kepercayaan, norma, dan asumsi. 

Nilai merupakan inti dari segala sesuatu yang dianggap penting oleh 

sekolah. Nilai didasarkan pada standar aturan untuk memahami apa 

yang baik atau buruk. Nilai juga merupakan pembentukan kebiasaan.  

Kepercayaan merupakan pemahaman terhadap dunia yang 

ada di sekitar kita yang merupakan kesadaran kognitif dalam melihat 

kebenaran juga realitas. Sedangkan, norma adalah jaringan dari 

harapan yang dipegang oleh komunitas dalam berperilaku, 

berpakaian atau berbahasa.  Asumsi merupakan kerangka logis 

tindakan yang belum dikonfirmasi fakta.
50

 

b. Ritual dan seremoni 

Menurut Deal dan Peterson ritual merupakan proses atau 

rutinitas sehari-hari yang ditanamkan dengan makna yang dalam. 
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Ritual merupakan inti dari budaya sekolah. Seremoni merupakan 

kegiatan yang ditunjukan untuk meningkatkan semangat.
51

 

c. Sejarah dan cerita 

Sejarah merupakan kumpulan cerita tentang orang atau 

kejadian di masa lampau dan memiliki pengaruh yang panjang dalam 

kehidupan. Sedangkan cerita merupakan kode genetik yang tercipta 

dari pengalaman baik atau buruk dan dijadikan landasan utama 

pembentuk nilai-nilai dalam sekolah.
52

 

d. Hubungan Manusia  

Pembentukan karakter berlangsung dalam interaksi sehari-

hari di antara orang-orang. Secara akumulatif, semua mendidik 

semua. Kita membentuk diri dengan cara melakukan relasi dan 

dengan memberi teladan satu sama lain, kita ini selalu merupakan 

anggota komunitas tertentu yang membantu membentuk orang lain 

yang beberapa diantaranya tidak dikenal. 

Deal dan Peterson mengatakan bahwa penyampaian pesan 

terdiri dari dua hal, yaitu yang memberikan dukungan (supportive)  

atau yang membahayakan (noxious). Penyampaian pesan yang 

supportive biasanya mendorong ke arak kemajuan. Adapun yang 

dilakukan dan diceritakan lebih merupakan cerita yang positif agar 

warga sekolah mau menjadi bagian dari proses kemajuan. Sedangkan 

penyampaian pesan yang noxious sebaliknya, apapun yang terjadi di 
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sekolah sebagai hal yang negatif. Apa yang mereka lakukan bisa 

sangat merusak budaya sekolah secara keseluruhan.
53

 

e. Arsitektur, simbol dan artifak 

Arsitektur sekolah atau lingkungan sekolah pada dasarnya 

merupakan media untuk menyampaikan pesan positif, menguatkan 

ikatan kebersamaan, dan juga dapat memotivasi warga sekolah ke 

arah prestasi. Bentuk bangunan, tata ruang, atau lingkungan fisik 

secara keseluruhan ikut mempengaruhi bagaimana kita berfikir dan 

bertindak.  

Simbol merupakan ekspresi sentimen bersama dan komitmen 

yang dapat mengikat banyak orang untuk mencapai suatu tujuan. 

Bangunan, display piala, moto, maskot sekolah, piagam penghargaan 

dan logo. 

Artifak merupakan benda-benda yang menjadi kebanggaan 

bersama warga sekolah. Benda-benda tersebut biasanya diletakkan di 

tempat-tempat tertentu seperti kelas, koridor, atau ruang pertemuan 

serta ditata sedemikian rupa agar benar-benar bisa 

mengomunikasikan nilai-nilai kepada warga sekolah.
54

 

4. Media 

 Kata media merupakan bentuk jamak dari medium. Medium dapat 

didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 

pengirim menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen 

                                                 
53

 Ibid., hal. 84.  
54

 Ibid., hal. 97.   



26 

 

komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 

komunikan. 
55

 Penggunaan media akan membantu dan mempermudah 

guru dalam penyampaian dan pembentukan karakter disiplin dan tanggung 

jawab kepada siswa. Dalam hubungan sosial kultur madrasah 

menggunakan beberapa media diantaranya berupa perilaku, kegiatan, 

simbol, artifak, pesan (sejarah, cerita), dan lingkungan.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, 

pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu 

pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu.
56

  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif yakni suatu penelitian yang bertujuan 

untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu peristiwa. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan penulisan lapangan atau kancah (field 

research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di 

lapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi 

kemasyarakatan, dan lembaga pemerintahan.
57

 Sumber data utama yang 

digunakan pada penelitian ini berupa kata-kata atau tindakan dari orang-
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orang yang diwawancarai, pengamatan/ observasi, dan pemanfaatan 

dokumentasi. 

Dengan penelitian kualitatif ini penulis mengumpulkan data-data 

terkait tentang proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa melalui kultur madrasah dan media yang digunakan serta faktor-

faktornya di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dan MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

Psikologi Pendidikan. Pendekatan ini digunakan dalam penelitian karena 

pada asasnya adalah sebuah disiplin psikologi yang khusus mempelajari, 

meneliti, dan membahas seluruh tingkah laku manusia yang terlibat dalam 

proses pendidikan yang meliputi tingkah laku belajar, tingkah laku 

mengajar dan tingkah laku belajar mengajar.
58

 

Dengan menggunakan pendekatan Psikologi Pendidikan ini penulis 

telah menemukan temuan-temuan empiris yang berkenaan dengan 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur 

madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta. 

3. Metode Penentuan Subjek 

Subjek adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan 

peneliti, baik yang berbentuk tulisan maupun lisan, dengan kata lain yang 
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disebut dengan informan. Metode penentuan subjek adalah suatu cara 

menentukan sumber dimana peneliti mendapatkan data.
59

 

Adapun yang menjadi subjek dalam peneletian ini adalah: 

a. Kepala MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dan MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta, sebagai narasumber terkait dengan gambaran 

umum masing-masing madrasah sejak berdirinya hingga saat ini 

dengan segala perkembangannya dan memberikan informasi 

mengenai proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa melalui kultur madrasah. 

b. Kepala Tata Usaha MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta, sebagai narasumber terkait dengan keadaan 

guru, karyawan, dan siswa. 

c. Waka Kesiswaan, Kurikulum, Humas dan Sarana Prasarana MTs Ali 

Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta, sebagai 

narasumber pokok dalam penelitian yang penulis lakukan, 

pengambilan data diperoleh dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

d. Guru BK dan Guru Akhlak MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs 

Nurul Ummah Yogyakarta sebagai narasumber pelengkap dalam 

penelitian yang penulis lakukan. 

e. Siswa kelas VII MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta berjumlah 

empat siswa dari dua ratus dua puluh tiga siswa dan MTs Nurul 
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Ummah Yogyakarta berjumlah dua siswa dari empat puluh enam 

siswa sebagai responden dalam penelitian ini, untuk mengetahui 

tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab siswa setelah melalui kultur 

madrasah.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Metode Observasi 

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 

lapangan.
60

 Dengan metode observasi dapat kita peroleh gambaran 

yang jelas tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan 

metode lain.
61

 Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah 

teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun 

kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, benda- benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan 

perasaan.
62

  

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan, yaitu penulis tidak ikut dalam kegiatan dan 

hanya sebagai pengamat independen. Metode observasi ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang proses pembentukan karakter disiplin 
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dan tanggung jawab melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum  

Yogyakarta MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan 

tujuan tertentu.
63

 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah 

wawancara terstruktur, yakni wawancara menggunakan susunan 

pertanyaan materi wawancara secara rinci sehingga membutuk 

pedoman wawancara. 

Penelitian ini menggunakan metode wawacara informal, yaitu 

bahwa pertanyaan yang diajukan sangat tergantung pada pewawancara 

sendiri, jadi bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan 

pertanyaan kepada terwawancara. Hubungan antar pewawancara 

dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya 

berjalan seperti pembicaraan sehari-hari. Wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti ini digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, 

wakil kepala kesiswaan, kurikulum, sarana prasarana, guru BK, guru 

akhlak, dan para siswa. 

 

 

                                                 
63

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 180. 



31 

 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya.
64

 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang letak geografis, sejarah berdiri dan proses 

perkembangan, struktur organisasi, struktur guru, keadaan guru, 

karyawan, keadaan siswa, sarana-prasarana serta data-data lain yang 

berhubungan dengan penelitian. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data penelitian, penulis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif yaitu setelah pengumpulan data dan menyeleksi data, 

penulis mencoba melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk 

paparan untuk memudahkan pembaca dalam memahami, kemudian di 

interpretasikan dengan jelas untuk menjawab permasalahan yang diajukan, 

data dipaparkan sedetail mungkin dengan uraian-uraian serta analisis 

kualitatif dengan langkah-langkah induktif yaitu menganalisis dari hal-hal 

yang bersifat khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dengan 

sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang dipoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 

jalan:
65

 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, maka 

peneliti akan sampaikan garis-garis besar dalam sistematika pembahasan, 

sistematika dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

inti, dan akhir. Adapun sistematika dalam skripsi adalah sebagai berikut: 
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Bagian awal skripsi disebut dengan halaman-halaman formalitas 

meliputi halaman judul, surat pernyataan keaslian, surat persetujuan skripsi, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, trsnliterasi, daftar table, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

Bagian utama, pada BAB I berisi pendahuluan, dalam bab ini 

meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Pada bab ini, peneliti bermaksud untuk mengarahkan pembaca 

mengenali isi skripsi. 

BAB II berisi gambaran umum MTs Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta, berisi mengenai sejarah 

sekolah yang diteliti dan apa saja yang menyangkut tentang situasi dan 

kondisi sekolah yang ada pada saat ini. Seperti: letak geografis, sejarah 

singkat, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi tenaga pendidik dan 

kependidikan, kondisi siswa, kondisi sarana dan prasarana, kegiatan harian 

siswa, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan organisasi. 

BAB III berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Bab ini 

merupakan jawaban dari rumusan masalah tentang proses pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah di MTs 

Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta, media 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur 

madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 
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Yogyakarta, serta faktor penghambat dan pendukung pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung jawab melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

BAB IV berisi penutup, pada bagian ini terdiri dari kesimpulan dari 

hasil penelitian, saran- saran, dan penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis 

praktis dan akumulasi dari keseluruhan penelitian. 

 Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka yang digunakan 

peneliti dalam penelitian dan berbagai lampiran yang terkait dengan 

penelitian. 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang telah 

penulis lakukan tentang pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs 

Nurul Ummah Yogyakarta, maka penulis dapat mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

melalui kultur madrasah baik di MTs Ali Maksum Yogyakarta maupun 

MTs Nurul Ummah Yogyakarta terlaksana dengan proses yang sama. Pada 

proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui 

kultur madrasah sesuai dengan konsep dari Pusat Kurikulum Kementrian 

Pendidikan Nasional yaitu melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

keteladanan, dan pengkondisian.  

2. Media pembentukan karakter disiplin dan tanggung siswa melalui kultur 

madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta pada garis besarnya sama. Pada pembentukan karakter disiplin 

dan tanggung jawab siswa menggunakan beberapa media diantaranya 

media arsitektur madrasah (lingkungan madrasah), artifak, simbol, ritual 

dan seremoni, dan sejarah cerita (pesan). 

3. Di dalam proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul 
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Ummah Yogyakarta terdapat dua faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa diantaranya adanya asrama khusus untuk siswa, 

koordinasi yang baik antara pihak madrasah, pendamping asrama dan 

orang tua siswa, lingkungan madrasah dan asrama yang kondusif, 

peraturan madrasah yang mendukung setiap kegiatan yang ada di dalam 

madrasah, motivasi dan keteladanan dari guru, dan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler. Sedangkan faktor penghambat pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa diantaranya latar belakang keluarga 

yang kurang baik, sarana dan prasarana madrasah yang belum maksimal, 

dan lingkungan pergaulan yang kurang baik. 

B. Saran 

Setelah melihat kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah di MTs 

Ali Maksum Yogykarta dan MTs Nurul Ummah Yogykarta, diantaranya 

yakni: 

1. Bagi madrasah, perlunya pengembangan kapasitas pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam upaya memperbaiki kualitas proses dan hasil 

pendidikan karakter. Pihak madrasah hendaknya menghadirkan program 

baru yang secara khusus mengkaji tentang karakter disiplin dan tanggung 

jawab bagi siswa. Kemudian, perlunya maksimalkan pengfungsian 
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fasilitas agar pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

juga menjadi lebih maksimal.  

2. Bagi kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru BK, hendaknya 

melakukan koordinasi lebih baik antar pengelola madrasah. Hendaknya 

untuk lebih sering melakukan pengontrolan terhadap siswa.  

3. Bagi guru, hendaknya guru lebih banyak memberikan motivasi dan 

teladan yang baik kepada siswa, seperti berangkat lebih awal, mengikuti 

kegiatan madrasah. Guru sebaiknya lebih berani dalam mengembangkan 

metode atau strategi ketika pembelajaran sehingga pembelajaran akan 

lebih menyenangkan. Kemudian, hendaknya guru lebih berani mengambil 

tindakan terhadap siswa yang tidak disiplin dan tanggung jawab serta 

perlunya pengontrolan secara berkala terhadap tugas siswa yang diberikan 

guru. 

4. Bagi siswa, hendaknya bersikap disiplin terhadap peraturan madrasah 

serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan seperti berangkat 

lebih awal, menggunakan seragam, menjaga lingkungan, mengerjakan 

tugas, belajar dengan rajin dan lain sebagainya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas segala Rahmat dan TaufikNya, Shalawat beserta Salam semoga tercurah 

kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul “Pembentukan Karakter 
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Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa melalui Kultur Madrasah (Studi Kasus 

di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta)”. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, lembaga MTs Ali 

Maksum Yogyakarta, lembaga MTs Nurul Ummah Yogyakarta, para 

pembaca serta semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 

penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari betul penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Pada dasarnya penyusunan skripsi ini bukan semata-mata 

untuk mencari kekurangan dan kelemahan ataupun mana yang lebih unggul di 

MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta. Namun, 

daripada itu penulis ingin berusaha memberikan masukan agar dapat 

dijadikan motivasi untuk terus mewujudkan karakter siswa sesuai yang 

diharapka, sesuai dengan visi dan misi madrasah. 

Penulis ucapkan banyak terimakasi atas segala bantuan dari semua 

pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini, baik dari segi 

tenaga, pikiran, waktu dan tempat. Penulis telah berusaha dengan semaksimal 

mungkin dalam menyusun skripsi ini, namun karena keterbatasan tentunya 

dalam skripsi yang sederhana ini masih jauh dari kesempurnaan, maka 

dengan kerelaan hati penulis mengharapkan saran, kritik dan masukan yang 

bersifat membengun demi terciptanya kesempurnaan dalam skripsi ini. 
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Penulis berharap semoga amal baik yang telah diberikan dalam 

membantu penyelesaian skripsi ini mendapat limpahan rahmat dari Allah 

SWT dan mendapat syafa’at dari Nabiyullah Muhammad SAW. 
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PEDOMANA PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta 

2. Situasi dan kondisi lingkungan MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs 

Nurul Ummah Yogyakarta 

3. Keadaan sarana dan prasarana MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs 

Nurul Ummah Yogyakarta 

4. Penegakan sanksi untuk membentuk kedisiplinan siswa MTs Ali Maksum 

Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

5. Kultur Madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta 

B. Pedoman Wawancara 

Ditujukan kepada Bapak H. Fairuzi Afiq, S. Pd. I. selaku Kepala MTs 

Ali Maksum Yogyakarta dan Bapak Suwandi, S. Ag. selaku Kepala MTs 

Nurul Ummah Yogyakarta untuk mengetahui sejarah berdiri, perkembangan, 

visi, misi madrasah masing-masing dan teladan yang diberikan oleh beliau. 

Selain kepala madrasah penulis juga melakukan wawancara dengan semua 

wakil kepala madrasah diantaranya wakil kepala madrasah bagian pengajaran 

dan kurikulum yaitu Bapak Lukman Hakim, S di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta dan Bapak Atho’urrakhman, S. Pd. I. di MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta untuk mengetahui kurikulum yang digunakan di madrasah. Wakil 

kepala madrasah bagian kesiswaan di MTs Ali Maksum Yogyakarta yaitu Ibu 

Bintun Niswati, S. Pd.I.  dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta yaitu Bapak 

Akhmad Khalwani, S. Pd. untuk mengetahui kegiatan harian siswa, dan 

kegiatan yang ada di madrasah serta terkait dengan tata tertib madrasah. 

Wakil kepala madrasah bagian sarana dan prasarana yaitu Bapak Yusuf di 

MTs Ali Maksum Yogyakarta dan Bapak Khoeruddin, S. S. Di MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta untuk mengetahui sarana dan prasarana yang ada di 

masing-masing madrasah. Wakil kepala madrasah bagian humas yaitu Bapak 

M. Yusuf di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan Bapak Akhmad Khalwani, S. 
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Pd. di MTs Nurul Ummah Yogyakarta untuk mengetahui hubungan yang 

terjalin antara warga madrasah, orang tua siswa dan masyarakat sekitar 

madrasah. Kepala TU yaitu Bapak di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan 

Bapak Bisri Musthofa, S. H. I. di MTs Nurul Ummah Yogyakarta untuk 

mengetahui tentang data guru, siswa. Guru mapel akidah akhlak yaitu Ibu 

Bintun Niswati, S. Pd. I. di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan Bapak 

Hafidudin BZ, S. Pd. I di MTs Nurul Ummah Yogyakarta yaitu untuk 

mengetahui proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

di kelas. Guru BK yaitu Ibu Rina Mulyani di MTs Ali Maksum Yogyakarta 

dan Ibu Sri Mulyanti selaku guru BK di MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

untuk mengetahui masalah yang dihadapi siswa dan bagaimana cara 

penangannya. Dan siswa MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta.  

Beberapa pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini di antaranya: 

1. Kepala Madrasah 

1) Menurut Kepala Madrasah apa yang dimaksud dengan karakter 

disiplin dan tanggung jawab? 

2) Karakter disiplin dan tanggung jawab seperti apa yang diberlakukan di 

Madrasah ini? 

3) Menurut Kepala Madrasah, apa yang dimaksud dengan kultur 

madrasah? 

4) Seperti apa bentuk kultur di madrasah ini? 

5) Apa tujuan di adakannya kultur di madrasah ini? 

6) Bagaimana perkembangan Madrasah sejak Kepala Madrasah 

memimpin hingga sekarang? 

7) Apa strategi yang Kepala Madrasah ciptakan untuk memajukan 

Madrasah? 

8) Bagaimana cara Kepala Madrasah memutuskan suatu kebijakan? 

9) Bagaimana tata tertib yang berlaku bagi guru dan karyawan di 

Madrasah ini? 



178 

 

10) Bagaimana realisasi terhadap tata tertib yang diberikan kepada guru 

dan karyawan di Madrasah ini? 

11) Bagaimana pemberlakuan sanksi yang diberikan kepada guru dan 

karyawan yang melanggar tata tertib? 

12) Bagaimana cara Kepala Madrasah menegakkan kepatuhan guru dan 

karyawan dalam mentaati tata tertib Madrasah? 

13) Bagaimana cara mensosialisasikan tata tertib kepada guru dan siswa? 

14) Bentuk keteladanan apa saja yang di contohkan oleh kepala madrasah 

kepada siswa sehingga dapat membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab? 

15) Apa visi dan misi Madrasah ini? 

16) Apa alasan madrasah memilih visi dan misi tersebut? 

17) Bagaimana dengan realisasi dari visi dan misi tersebut? 

18) Apakah ada dampak visi dan misi Madrasah terhadap karakter disiplin 

dan tanggung jawab siswa? 

19) Apakah visi dan misi Madrasah disosialisasikan kepada siswa dan 

warga madrasah? 

20) Bagaimana cara mensosialisasikan visi dan misi madrasah terhadap 

warga madrasah? 

21) Apakah ada visi dan misi yang terpampang pada gedung Madrasah? 

22) Bagaimana cara kepala madrasah membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa? 

23) Apakah ada sejarah tokoh atau cerita masa lampau yang dapat 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa madrsah? 

24) Bagaimana cara Kepala Madrasah menegakkan disiplin terhadap 

peserta didik? 

25) Bagaimana realisasi dari tata tertib yang diberlakukan untuk siswa? 

26) Siapa yang bertanggung jawab dalam mengontrol pelaksanaan tata 

tertib Madrasah bagi guru dan siswa? 

27) Program apa yang Kepala Madrasah hadirkan semenjak menjadi 

kepala Madrasah? 
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28) Apakah ada program khusus Madrasah yang mengkaji tentang 

karakter? 

29) Apa yang menjadi program Kepala Madrasah selanjutnya dalam 

upaya membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui 

kultur Madrasah? 

30) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa? 

2. Wakil Kepala Madrasah bagian kurikulum dan pengajaran 

1) Bagaimana kurikulum yang diterapkan di Madrasah ini? 

2) Apa visi, misi dan tujuan dari kurikulum madrasah? 

3) Apa yang Waka Kurikulum ketahui tentang karakter disiplin dan 

tanggung jawab? 

4) Apa yang Waka Kurikulum ketahui tentang kultur madrasah? 

5) Bagaimana pengembangan kurikulum di Madrasah ini? 

6) Apakah pengembangan kurikulum di madrasah ini memasukkan nilai-

nilai karakter disiplin dan tanggung jawab? 

7) Apakah kultur madrasah termasuk kedalam kurikulum madrasah? 

8) Bagaimana program Madrasah terkait program intrakurikuler, dan 

ekstrakurikuler? 

9) Kegiatan besar apa saja yang biasa dilakukan madrasah ini? 

10) Apakah ada kegiatan besar yang dapat membentuk karakter disiplin 

dan tanggung jawab siswa? 

11) Apakah dalam RPP dan Silabus terdapat nilai-nilai karakter disiplin 

dan tanggung jawab? 

12) Bagaimana tanggapan Waka Kurikulum sebagai warga Madrasah 

dengan diterapkannya tata tertib yang berlaku? 

13) Apa saja pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

kaitannya dalam bidang agama? 

14) Bagaimana Model kepemimpinan yang dipegang oleh kepala 

Madrasah? 
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15) Menurut Waka Kurikulum apa faktor pendukung dan penghambat 

dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

kaitannya dengan kurikulum? 

3. Wakil Kepala Madrasah bagian kesiswaan 

1) Apa yang Waka Kesiswaan ketahui tentang karakter disiplin dan 

tanggung jawab? 

2) Apa yang Waka Kesiswaan ketahui tentang kultur madrasah? 

3) Apa saja kultur yang ada di madrasah ini? 

4) Apa saja kegiatan rutin siswa di madrasah ini? 

5) Kegiatan rutin apa saja yang dapat membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa? 

6) Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan rutin di 

madrasah? 

7) Apa saja kewajiban yang harus dilakukan siswa di madrasah? 

8) Kegiatan spontan apa saja yang ada di madrasah ini? 

9) Apa saja kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler di Madrasah ini? 

10) Kegiatan Ekstrakurikuler apa saja yang dapat membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa? 

11) Apakah ada lomba-lomba yang diadakan di madrasah? 

12) Apa saja lomba-lomba yang dapat membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab pada siswa? 

13) Pada saat  kegiatan apa saja siswa diberikan materi tentang karakter 

disiplin dan tanggung jawab? 

14) Selain saat kegiatan apakah ada cara lain selain melalui kegiatan untuk 

memberikan materi karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa?   

15) Apa saja ritual (rutinitas sehari-hari) siswa di madrasah? 

16) Ritual apa saja yang dapat membentuk karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa? 

17) Bagaimana cara pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa melalui ritual 

18) Apa saja seremoni yang ada di Madrasah ini? 
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19) Seremoni apa saja yang dapat membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa di Madrasah? Dan bagaimana caranya? 

20) Sebagai pembina, apakah sebelumnya sudah mendapat pembekalan 

terlebih dahulu? 

21) Melalui kegiatan apa saja pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab yang diberikan kepada siswa? 

22) Bagaimana Madrasah memberikan sosialisasi tentang tata tertib? 

23) Bagaimana pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

melalui kultur di Madrasah ini? 

24) Selain program intra dan ekstra kurikuler, apa ada kultur lain yang 

dapat membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa? 

25) Bagaimana persepsi Waka Kesiswaan tentang gaya kepemimpinan 

kepala Madrasah ini? 

26) Apa saja kesibukan kepala Madrasah selain menjabat sebagai kepala 

Madrasah disini? 

27) Dalam hal apa saja interkasi yang terjalin antara guru dan karyawan? 

28) Bagaimana sistem jam belajar siswa? 

29) Apa dampak positif dari penerapan tata tertib guru dan karyawan? 

30) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa? 

4. Wakil Kepala Madrasah bagian sarana dan prasarana 

1) Apa yang Waka Sapras ketahui tentang karakter disiplin dan tanggung 

jawab? 

2) Apa yang Waka Sapras ketahui tentang kultur madrasah? 

3) Bagaimana Fasilitas, Sarana dan Prasarana yang ada di Madrasah ini? 

4) Fasilitas, Sarana dan Prasarana apa saja yang menunjang 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di 

Madrasah? 

5) Fasilitas, Sarana dan Prasarana apa saja yang menunjang kultur 

madrasah? 
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6) Fasilitas, sarana dan prasarana apa saja yang perlu diadakan dalam 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa? 

7) Kendala apa saja dalam pengadaan fasilitas, sarana dan prasarana 

untuk pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa? 

8) Apa upaya madrasah dalam mengatasi kendala yang ditemui dalam 

fasilitas, sarana dan prasarana? 

9) Bagaimana arsitektur atau lingkungan madrasah (bentuk bangunan, 

tata ruang, lingkungan fisik)? 

10) Arsiterkur apa saja yang dapat mempengaruhi karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa? 

11) Apa saja simbol (ex. bangunan, display piala, moto, maskot madrasah, 

piagam penghargaan dan logo) yang ada di Madrasah ini? 

12) Simbol apa saja yang dapat mempangaruhi dan mengandung nilai-

nilai karakter disiplin dan tanggung jawab? 

13) Apa artifak (benda-benda yang menjadi kebanggan) madrasah ini? 

14) Adakah artifak yang mengkomunikasikan nilai kedisiplinan dan 

tanggung jawab? 

15) Apa faktor penghambat dan pendukung pembentukan karakter disiplin 

dan tanggung jawab siswa terkait dengan fasilitas, sarana dan 

prasarana yang ada di Madrasah? 

5. Wakil Kepala Madrasah bagian hubungan manusia (humas) 

1) Apakah yang Waka Humas ketahui tentang karakter disiplin dan 

tanggung jawab? 

2) Apakah yang Waka Humas ketahui tentang kultur madrasah? 

3) Bagaimana hubungan antar kepala madrasah, guru, karyawan dengan 

siswa ketika di luar KBM? 

4) Bagaimana sistem pelaksanaan kerja bakti di Madrasah? 

5) Apa saja hubungan yang terjalin antara warga Madrasah dengan 

lingkungan masyarakat? 

6) Apakah dari pihak Madrasah melakukan kunjungan pada keluarga 

Madrasah yang sedang tertimpa musibah/berduka? 
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7) Kegiatan lomba di Madrasah terlaksana dalam moment apa saja? 

8) Apakah guru di Madrasah membiasakan berjabat tangan menyambut 

kedatangan siswa di pagi hari? 

9) Apakah di  madrasah mengadakan Harlah (Hari Ulang Tahun 

Madrasah)? 

10) Apa saja kegiatan besar yang dilaksanakan di Madrasah? 

11) Bagaimana pelaksanaan kerja bakti di Madrasah, apakah ada jadwal 

tertentu atau terlaksana secara spontan? 

12) Hubungan yang terjalin antara Madrasah dan lingkungan masyarakat 

sekitar dalam kegiatan apa saja? 

13) Apakah dari pihak Madrasah melakukan kunjungan pada keluarga 

Madrasah yang sedang tertimpa musibah/ berduka? 

14) Apakah ada infak khusus bagi yang berduka? 

15) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa? 

6. Guru Akidah Akhlak 

1) Menurut Guru apa yang dimaksud dengan karakter disiplin dan 

tanggung jawab? 

2) Menurut Guru, apa yang dimaksud kultur madrasah? 

3) Indikator karakter disiplin dan tanggung jawab siswa seperti apa yang 

diberlakukan ketika KBM di kelas? 

4) Apakah di dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Aqidah Akhlak 

terdapat nilai- nilai pembentukan karakter disiplin dan tanggung 

jawab? 

5) Apakah di dalam RPP dan Silabus Aqidah Akhlaq terdapat nilai-nilai 

karakter disiplin dan tanggung jawab? 

6) Strategi seperti apa yang digunakan dalam pemberian materi tentang 

karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa? 

7) Media apa saja yang sering digunakan ketika pembelajaran dalam 

menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa? 
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8) Pelanggaran seperti apa yang sering dilakukan siswa ketika di kelas 

terkait dengan disiplin dan tanggung jawab siswa? 

9) Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak disiplin (tidak mengerjakan 

tugasnya) dan tidak tanggung jawab ketika pembelajaran? 

10) Bentuk keteladanan apa yang Guru contohkan kepada siswa untuk 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa? 

11) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa ketika di kelas? 

7. Guru BK 

1) Apakah yang guru BK ketahui tentang karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa? 

2) Apakah yang guru BK ketahui tentang kultur madrasah? 

3) Indikator disiplin dan tanggung jawab siswa seperti apa yang 

diberlakukan di madrasah ini? 

4) Bagaimana tata tertib yang berlaku bagi siswa di Madrasah ini? 

5) Bagaimana realisasi terhadap tata tertib yang diberikan kepada siswa? 

6) Bagaimana pemberlakuan sanksi yang diberikan kepada siswa yang 

melanggar tata tertib? 

7) Apa saja kasus yang sering terjadi di Madrasah terkait disiplin dan 

tanggung jawab siswa? 

8) Karakter disiplin dan tanggung jawab siswa seperti apa yang 

diberlakukan di Madrasah ini? 

9) Bentuk keteladanan apa saja yang  guru contohkan kepada siswa agar 

dapat membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa? 

10) Apa penyebab siswa melakukan pelanggaran terhadap tata tertib 

Madrasah? 

11) Apakah ada siswa yang dikeluarkan dari Madrasah karena melanggar 

aturan Madrasah? 

12) Apa strategi dan upaya anda dalam menangani dan membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa? 
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13) Bagaimana pemberlakuan sanksi yang diberikan oleh Madrasah 

terhadap pelanggaran siswa? 

14) Bagaimana sistem pelaksaan razia ketertiban di Madrasah ini? 

15) Dalam kegiatan razia ketertiban, apa saja yang di razia? 

16) Siapa saja yang bertugas melakukan razia ketertiban? 

17) Bagaimana upaya anda dalam membina siswa yang melakukan 

pelanggaran ringan, sedang, maupun berat? 

18) Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan disiplin di Madrasah? 

19) Apa saja bentuk disiplin yang sudah diterapkan pada siswa? 

20) Apa saja masalah yang dihadapi siswa terkait dengan kultur 

Madrasah? 

21) Apa saja bentuk dari pelanggaran yang termasuk dalam kategori 

ringan, sedang, maupun berat? 

22) Apa saja bentuk tanggung jawab yang diterapkan kepada siswa? 

23) Bagaimana upaya anda dalam membina siswa yang tidak melakukan 

tanggung jawabnya secara baik? 

24) Apakah ada kerja sama antara wali siswa dan orang tua siswa dalam 

hal menginformasikan perilaku siswa di Madrasah? 

25) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa? 

8. Karyawan  

1) Apa yang karyawan ketahui tentang pembentukan karakter disiplin 

dan tanggung jawab? 

2) Apa yang karyawan tentang kultur madrasah? 

3) Kultur apa saja yang ada di madrasah ini? 

4) Bentuk keteladanan apa saja yang di contohkan oleh kepala madrasah, 

guru, dan karyawan kepada siswa? 

5) Pada jam berapa karyawan dan ibu karyawan datang ke Madrasah? 

6) Pada jam berapa karyawan dan ibu karyawan pulang dari Madrasah? 

7) Apakah karyawan membiasakan bersalaman ketika sampai di 

Madrasah? 
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8) Apakah ikut melaksanakan jama’ah shalat Dzuhur bersama para guru 

dan siswa? 

9) Apakah karyawan membiasakan shalat sunat Dhuha? 

10) Bagaimana komunikasi yang terjalin antara karyawan dengan kepala 

Madrasah, dan dengan sesama karyawan? 

11) Dalam hal apa interaksi yang terjadi antara karyawan dengan siswa? 

12) Apakah karyawan mengenakan pakaian sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan? 

13) Apakah karyawan melakukan kunjungan pada keluarga Madrasah 

yang sedang tertimpa musibah (meninggal/ sakit)? 

14) Apakah karyawan diharuskan untuk meminta izin jika terlambat 

datang ke Madrasah? 

15) Apakah karyawan diharuskan untuk meminta izin jika akan keluar 

dari Madrasah? 

16) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa? 

9. Siswa 

1) Apakah siswa mengetahui tentang karakter disiplin dan tanggung 

jawab? 

2) Apakah siswa mengetahui tentang kultur madrasah? 

3) Apa saja kultur yang ada di madrasah ini? 

4) Apakah madrasah menanamkan nilai-nilai disiplin dan tanggung 

jawab? 

5) Bagaimana tanggapan siswa terhadap tata tertib yang berlaku di 

Madrasah? 

6) Siapa yang menganjurkan siswa untuk mentaati peraturan Madrasah? 

Dengan cara apa? Bagaimana? 

7) Apa manfaat yang siswa peroleh dengan adanya tata tertib Madrasah? 

8) Tata tertib apa saja yang sering siswa langgar? 

9) Bagaimana cara siswa memanfaatkan waktu istirahat? 

10) Apa kegiatan siswa setelah selesai jam efektif belajar? 
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11) Bagaimana sikap siswa waktu proses belajar mengajar di kelas? 

12) Metode apa saja yang guru gunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas? 

13) Media apa saja yang guru gunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas 

14) Ketika sudah sampai waktu shalat, apakah siswa melakukan shalat 

berjamaah di madrasah? 

15) Bagaimana sikap siswa jika dikenai sanksi karena bersalah? 

16) Bagaimana sikap siswa dalam mentaati peraturan Madrasah? 

17) Bagaimana sikap siswa dalam mentaati tata tertib kelas?  

18) Bagaimana sikap siswa ketika bertemu dengan guru? 

19) Bagaimana sikap siswa jika guru tidak hadir pada waktu jam belajar? 

20) Apakah siswa sering datang terlambat ke Madrasah, upacara, maupun 

masuk kelas? 

21) Bagaimana sikap guru terhadap kelalaian siswa dalam mengerjakan 

tugas? 

22) Apakah siswa sering mengujungi perpustakaan? apa yang siswa 

lakukan?  

23) Nilai apa saja yang siswa dapatkan dari kultur (program) Madrasah? 

24) Bagaimana tanggapan siswa tentang pemberlakuan tata tertib kelas, 

dan bagaimana proses pembuatannya? 

25) Apa sanksi yang diberikan oleh guru atas kelalaian mengerjakan 

tugas? 

26) Apakah siswa sering menjalankan Shalat Dhuha/ shalat fardhu di 

Madrasah? Dan karena alasan apa? 

27) Bagaimana keadaan pintu gerbang Madrasah saat jam istirahat? 

28) Apa saja informasi dan himbauan yang diberikan oleh guru piket saat 

jam istirahat pertama? 

29) Apakah shalat dzuhur berjamaah itu diwajibkan untuk seluruh siswa 

dan adakah guru yang mengontrol? 

30) Bagaimana sikap siswa ketika ada teman yang sakit? 
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31) Bagaimana sikap siswa ketika bertemu guru? 

32) Apa sanksi yang diberikan ketika tidak mengikuti upacara 

33) Pelanggaran apa yang pernah terjadi dalam kategori sedang/ berat? 

34) Apakah siswa sering melakukan kunjungan ke perpustakaan? 

35) Fasilitas apa yang Madrasah sediakan untuk menambah wawasan 

siswa? 

36) Apakah di Madrasah mengadakan upacara untuk memperingati 

PHBN? 

37) Apakah di Madrasah diwajibkan menggunakan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar? 

38) Apakah guru memberikan reward bagi siswa yang berprestasi? 

39) Apakah tercipta suasana saling menghargai dan menghormati antar 

sesama teman? 

40) Apakah di Madrasah sering diadakan kerja bakti? 

41) Apakah tata tertib yang sudah diberlakukan di kelas berjalan? 

42) Bagaimana kepatuhan siswa untuk tidak membawa HP ke Madrasah? 

43) Apakah bapak/ibu guru membiasakan budaya berjabat tangan ketika 

memasuki ruang kelas?  

44) Apakah bapak/ ibu guru terlihat melaksanakan shalat sunat Dhuha? 

45) Apakah bapak/ ibu guru terlihat mengunjungi perpustakaan untuk 

kegiatan membaca/ meminjam buku? 

46) Bagaimana tindakan bapak/ ibu guru pada siswa yang melanggar?  

47) Bagaimana sikap guru dan pihak Madrasah ketika ada siswa yang 

berperilaku baik/ berprestasi? 

48) Apakah bapak/ ibu guru memberikan nasihat/ motivasi kepada 

siswanya? 

49) Pelanggaran apa yang dilakukan siswa yang masuk kategori 

pelanggaran sedang/ berat? 

50) Apa saja yang bisa kamu teladani dari kepala madrasah, bapak/ ibu 

guru dan karyawan? 
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C. Pedoman Dokumentasi 

1. Letak georgafis MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 

Yogyakrta. 

2. Sejarah dan perkembangan MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta. 

3. Fasilitas, sarana dan prasarana MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs 

Nurul Ummah Yogyakarta. 

4. Data keadaan guru, siswa dan karyawan MTs Ali Maksum Yogyakarta 

dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

5. Kalender akademik MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta. 

6. Brosur penerimaan peserta didik baru di MTs Ali Maksum Yogyakarta 

dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

7. Dokumentasi/ foto kegiatan-kegiatan, slogan-slogan terkait pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : - 

Hari/tanggal   : Rabu, 3 April 2015 

Pukul     : 08.00-selesai 

Lokasi    : Ruang Tata Usaha 

Sumber   : Pegawai Tata Usaha 

   

Deskripsi data : 

Hari ini penulis menyerahkan surat izin penelitian dari UIN Sunan 

Kalijaga serta dari Pemkot Yogyakarta Dinas Perizinan untuk melakukan 

penelitian di MTs Nurul Ummah Yogyakarta. Dan menyerahkan surat izin 

penelitian dari UIN Sunan Kalijaga serta Pemkot Kabupaten Bantul BAPEDA 

untuk melakukan penelitian di MTs Ali Maksum Yogyakarta.  

Interpretasi : 

Dari kegiatan tersebut penulis melakukan langkah awal untuk memulai 

penelitian di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Rabu, 15 April 2015 

Pukul     : 09.15-10.15 WIB 

Lokasi    : Kantor MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

Sumber Data   : Bapak Suwandi, S. Ag. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah Bapak Suwandi selaku kepala madrasah MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta, wawancara ini dilaksanakan di kantor MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta. pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan sejarah, 

perkembangan madrasah serta visi madrasah dan kultur   MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta. Selain itu, juga berkaitan dengan strategi dan keteladanan dalam 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta.  

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang perkembangan 

madrasah selama bapak Suwadi memimpin menjadi kepala madrasah mengalami 

kemajuan dari segi kualitas, sarana prasarana dan kuantitas. MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta sendiri berciri khas pesantren yang mengutamakan adab tata krama, 

menghormati dan selalu berpegang dari yang dicontohkan Rasulullah. Ciri khas 

dari MTs Nurul Ummah Yogyakarta adalah tidak lepas dari budaya-budaya 

pesantren, nilai-nilai religius, budaya pesantren yang didukung di madrasah. 

Contohnya pembacaan asmaul khusna, salam-salaman dengan bapak ibu guru, 

silaturrahmi kepada pengasuh, mujahadah.  Visi MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

“Berkualitas dalam keimanan, berprestasi dalam keilmuan, pembiasaan dalam 

amalan, berkarakter dalam kebaikan” maksudnya bahwa antara iman yang baik 

didukung dengan ilmu yang baik kemudian diwujudkan dengan amal maka akan 

terwujud karakter baik. Keteladanan yang diberikan diantaranya berangkat lebih 

awal, menjaga lingkungan, bersikap sopan, ramah terhadap siswa dan guru. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Rabu, 15 April 2015 

Pukul     : 11.00- 11.50 WIB 

Lokasi    : Kantor MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

Sumber Data   : Bapak Khoiruddin, S. S. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Bapak Khoiruddin, S.S. selaku wakil 

kepala madrasah bagian sarana dan prasarana di MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

Wawancara ini dilaksanakan di kantor MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan sarana dan prasarana 

di MTs Nurul Ummah Yogyakarta dan yang dapat membentuk karakter disiplin 

dan tnggung jawab siswa. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang sarana dan 

prasarana yang mendukung terbentuknya karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa di MTs Nurul Ummah Yogyakarta diantaranya ruang kelas yang kondusif, 

lingkungan yang nyaman dan bersih, slogan, pintu gerbang, jam dinding, papan 

tata tertib, bell, speaker dan fasilitas yang mendukung jalannya kegiatan yang ada 

dimadrasah. 

Arsitektur yang ada di madrasah ini berupa bentuk bangunan leter L di 

tengah terdapat lapangan yang dikelilingi oleh tanaman-tanaman obat-obatan dan 

lainnya. Bangunan dan lapangan di kelilingi oleh pagar pembatas dengan dua 

pintu gerbang yang berada di depan. Simbol yang dapat membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa berupa slogan-slogan yang di tempel di 

lingkungan madrasah, tata tertib, daftar pelanggaran, struktur kelas, jadwal piket. 

Faktor penghambat dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa kaitannya dengan fasilitas, sarana dan prasarana salah satunya 
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meliputi belum maksimalnya pengadaan fasilitas. Misalnya belum adanya masjid 

untuk kegiatan keagamaan sehingga dapat menghamat pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa.  
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Rabu, 15 April 2015 

Pukul     : 10.15- 10.45 WIB 

Lokasi    : Lingkungan MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

Sumber Data   : Letak Geografis MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah letak dan keadaan geografis MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta.Observasi ini tentang letak, keadaan, visi dan misi,sejarah berdiri, 

tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, karyawan, sarana 

prasarana, dan batas-batas MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi ini, peneliti mendapat hasil bahwa letak Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta yaitu sebelah utara berbatasan dengan 

pemukiman warga, sebelah timur berbatasan dengan pemukiman warga, sebelah 

selatan berbatasan dengan pemukiman warga, sebelah barat berbatasan dengan 

lapangan tenis dan pemukiman warga. Visi dan misi, sejarah berdiri, tujuan, 

struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, karyawan, dan sarana prasarana 

akan penulis paparkan pada Gambaran Umum MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



195 

 

Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Kamis, 16 April 2015 

Pukul     : 09.00-09.40 WIB 

Lokasi    : Kantor MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

Sumber Data   : Bapak Atho’urrokhman, S.Pd.I. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Bapak Atho’urrokhman, S.Pd.I. 

selaku wakil kepala madrasah bagian kurikulum di MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan di kantor MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

Kurikulum yang diterapkan di MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang kurikulum di 

MTs Nurul Ummah Yogyakarta, bahwa MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

menggunakan kurikulum dari kemenag, kemendikbud dan pesantren, namun 

belum sempurna dalam kurikulum pesantrennya. Namun rencana kedepannya 

ketiga kurikulum tersebut akan digabung dan disempurnakan. Di dalam kurikulum 

juga terdapat nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab. Baik itu secara tertulis 

atau tidak pasti setiap guru menanamkan disiplin dan tanggung jawab pada siswa. 
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Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Jum’at, 17 April 2015 

Pukul     : 07.40-08.45 WIB 

Lokasi    : Kantor dan Perpustakaan MTs Nurul Ummah  

Sumber Data   : Bapak Akhmad Khalwani, S. Pd. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Bapak Akhmad Khalwani, S.Pd. 

selaku wakil kepala madrasah bagian kesiswaan dan humas di MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan di kantor dan di perpustakaan MTs 

Nurul Ummah Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan 

dengan tata tertib, kegiatan yang ada di madrasah  terutama kegiatan yang dapat 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa dan hubungan antara 

warga madrasah MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

 

Interpretasi: 

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang kegiatan yang 

ada di madrsah berupa kegiatan harian, kegiatan spontan, kegiatan 

ekstrakurikurel, dan tata tertib akan penulis paparkan pada Bab II tentang 

gambaran umum MTs Nurul Ummah Yogyakarta. Sedangkan, hubungan antara 

warga MTs Nurul Ummah  Yogyakarta sangat baik.  
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Sabtu, 18 April 2015 

Pukul     : 09.00-09.20 WIB 

Lokasi    : Kantor MTs Nurul Ummah  

Sumber Data   : Bapak Hafidudin BZ, S. Pd. I.  

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Bapak Hafidudin BZ, S. Pd. I. selaku 

guru akidah akhlak di MTs Nurul Ummah Yogyakarta. Wawancara dilaksanakan 

di kantor MTs Nurul Ummah Yogyakarta. Pertannyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan dengan pembelajaran akidah akhlak dan kasus kedisiplinan 

dan tanggung jawab ketika dikelas serta pembentukan karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa ketika pembelajaran.  

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang kasus disiplin 

dan tanggung siswa yang sering terjadi di kelas adalah tidak menggunakan kaos 

kaki, seragam dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa ketika 

pembelajaran yaitu dengan pengenalan melalui pemberian materi. Di dalam 

materi aqidah akhlaq  pasti terdapat materi tersendiri tentang disiplin dan 

tanggung jawab pada kelas IX. Namun, sebenarnya di setiap pelajaran baik itu 

aqidah akhlak ataupun yang lain pasti ditanamkan nilai-nilai disiplin dan tanggung 

jawab pada siswa. Sedangkan untuk pelajaran aqidah akhlak itu masuk ke bagian 

akhlak terpuji. 

Strategi yang di gunakan untuk menyampaikan nilai-nilai disiplin dan 

tanggung jawab biasanya itu melalui tanya jawab dengan siswa, pemberian 

contoh-contoh. Namun lebih kepada penerapannya. 
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Sabtu, 18 April 2015 

Pukul     : 09.30-10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang BK MTs Nurul Ummah  

Sumber Data   : Ibu Rina Mulyani, S. Sos. I. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Ibu Rina  Mulyani, S. Sos.I. selaku 

guru BK di MTs Nurul Ummah Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan di 

ruang guru BK. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

pelanggaran yang terjadi di MTs Nurul Ummah Yogyakarta, dan cara menangani 

kasus tersebut. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang pelanggaran 

yang terdapat di MTs Nurul Ummah terbagi menjadi tiga jenis pelanggaran yaitu 

pelanggaran ringan, sedang dan berat. Dalam penanganannyapun berbeda-beda 

untuk pelanggaran ringan yaitu tidak menggunakan kaos kaki/seragam, terlambat 

maka siswa diminta meminta surat izin di meja piket kemudian menulis di buku 

pelanggaran yang berisi nama siswa yang melanggar dan pelanggaran apayang 

dilakukan. Yang kemudian dari pihak kesiswaan akan merekap setiap akhir bulan 

dan memberikan sanksi kepada siswanya. Untuk pelanggaran sedang, yaitu misal 

membolos atau tidak mengikuti pelajaran, untuk penghitungannya itu berdasarkan 

jumlah mata pelajaran yang tidak diikuti. Untuk sanksinya tentu akan lebih berat 

dari pada pelanggaran yang ringan dan yang memberikan sanksinya juga 

kesiswaan. Namun apabila masih dalam peringatan maka yang bertanggung jawab 

untuk memberikan peringatan adalah wali kelas, kemudian baru ke BK apabila 

masih melanggar dan yang terakhir kesiswaan. Pelanggaran yang termasuk berat 

yaitu, merokok, minum-minuman keras dan pelecehan seksual. Sanksi yang 

diberikan yaitu dikembalikan kepada orang tua. 
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Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : Sabtu, 18 April 2015 

Pukul     : 10.10-11.10 WIB 

Lokasi    : Kelas VII B MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

Sumber Data   : Siswa kelas VII B dan Bapak Hafidudin BZ, S.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah siswa kelas VII B MTs Nurul Ummah Yogyakarta 

dan guru akidah akhlak. Observasi ini penulis melakukan pengamatan terhadap  

proses pembelajaran akidah akhlak pada materi “Akhlak tercela riya” dan proses 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa ketika pembelajaran.  

Interpretasi: 

Dari hasil observasi ini, peneliti mendapat hasil bahwa guru dalam 

mengenalkan atau menanamkan disiplin dan tanggung jawab kepada siswa 

dengan pemberian contoh-contoh dan penerapan langsung. Penerapan langsung 

seperti pembentukan peraturan ketika pelajaran, misal siswa wajib menggunakan 

kaos kaki ketika pelajaran, siswa wajib memperhatikan guru ketika pelajaran, 

siswa wajib mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan kelas harus bersih 

sebelum pembelajaran dimulai. Dan membentuk karakter tanggung jawab dengan 

membiasakan siswa untuk membuat catatan setiap pertemuan dan menghafal. 
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Catatan Lapangan X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Sabtu, 18 April 2015 

Pukul     : 11. 15-12.00 WIB 

Lokasi    : Selasar kantor MTs Nurul Ummah 

Sumber Data   : Siswa kelas VII A (Royan Aulia dan Nur Hafifah) 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah siswa kelas VII A di MTs Nurul 

Ummah Yogyakarta Royyan Aulia dan Nur Hafifah . Wawancara ini dilaksanakan 

di selasar kantor. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui kultur madrasah 

MTs Nurul Ummah Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara dengan siswa, penulis memperoleh cara  

pembentukan karakter disiplin siswa di madrasah salah satunya dengan cara 

pemberlakuan tata tertib madrasah dan sanksi bagi siswa yang melanggar. Selain 

itu juga melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan 

madrasah yang lain. Sedangkan karakter tanggung jawab dapat dibentuk melalui 

pemberian tugas, pemberlakuan wajib membuang sampah pada tempatnya, 

menjaga kebersihan, mengikuti kegiatan madrasah dengan baik dan membantu 

sesama. Selain itu, keteladanan yang diberikan guru, karyawan juga dapat 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa. 
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Catatan Lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Senin, 20 April 2015 

Pukul     : 08.30-09.15 WIB 

Lokasi    : Ruang BK MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber Data   : Ibu Sri Mulyanti, S. Pd. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Ibu Sri Mulyanti selaku guru BK 

MTs Ali Maksum Yogyakarta. Wawancara dilakukan di ruang BK MTs Ali 

Maksum Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan yaitu seputar 

kedisiplinan yang ada di madrasah,  kasus atau pelanggaran yang dilakukan siswa 

serta strategi dalam menangani kasus tersebut. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara dengan siswa, penulis memperoleh hasil bahwa 

indikator disiplin di madrasah ini yaitu siswa taat terhadap tata tertib yang ada di 

madrasah. Kemudian indikator tanggung jawab siswa di madrasah ini yaitu 

belajar, kemudian juga tanggung jawab terhadap tata tertib yang berlaku disini. 

Peraturan yang diberlakukan di madrasah sangat berkaitan dengan di asrama. 

Pelanggaran yang ada di madrsah dibagi menjadi pelanggaran ringan, sedang dan 

berat. Pelanggaran yang sering dilakukan siswa ialah tidak menggunakan baju 

seragam, sepatu, keterlambatan mengikuti apel.  

Kemudian strategi yang digunakan oleh guru dalam membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa adalah dengan memberlakukan tata tertib di 

madrasah yang penulis cantumkan pada lampiran. Dalam menangani hal tersebut 

biasanya BK bekerja sama dengan kesiswaan dan OSIS. Strategi selanjutnya yaitu  

sosialisasi tentang tata tertib yang diberikan sejak awal masuk madrasah melalui 

sosialisasi dikelas guru  juga mengingatkan kembali tentang peraturan dan 

perijinan yang sering bermasalah. Dan juga melalui peringatan, teguran atau 

nasihat setiap hari apabila siswa melakukan pelanggaran. Dan mengadakan 

konseling baik itu pribadi, kelompok dan klasikal. Konseling kelompok biasanya 
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diberikan kepada siswa yang bandel-bandel dengan masalah yang sama dari kelas 

yang berbeda. 
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Catatan Lapangan XII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal   : Senin, 20 April 2015 

Pukul     : 09.20- 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang BK MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber Data   : Ibu Bintun Niswati, S. Pd. I. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Ibu Bintun Niswati selaku wakil 

kurikulum bagian kesiswaan dan guru akidah akhlak di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta. Wawancara dilakukan di ruang BK MTs Ali Maksum Yogyakarta. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan tata tertib, kegiatan yang 

ada di madrasah  terutama kegiatan yang dapat membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa dan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa ketika pembelajaran. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang kegiatan yang 

ada di madrsah berupa kegiatan harian, kegiatan spontan, kegiatan 

ekstrakurikurel, dan tata tertib akan penulis paparkan pada Bab II tentang 

gambaran umum MTs Ali Maksum Yogyakarta. 

 Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa ketika 

pembelajaran, yang diberikan pertama kali adalah pemahaman tentang disiplin 

dan tanggung jawab terlebih dahulu melalui pemberian materi atau contoh yang 

berkaitan dengan karakter disiplin dan tanggung jawab. Selain itu dengan 

pemberlakuan piket kelas, kemudian sanksi bagi siswa yang tidak mengerjakan 

tugas dan datang terlambat masuk kelas.  
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Catatan Lapangan XIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal   : Jum’at, 01 Mei 2015 

Pukul     : 09.00- 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang BK MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber Data   : Kamila Nidaunnada dan Laila Salsabila D. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah siswa MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Kamila Nidaunnada dan Laila Salsabila D. Wawancara ini dilaksanakan di asrama 

putri MTs Ali Maksum Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

berkaitan dengan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

melalui kultur madrasah MTs Ali Maksum Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara dengan siswa, penulis memperoleh cara  

pembentukan karakter disiplin siswa di madrasah salah satunya dengan adanya 

tata tertib yang kemudian di sosialisasikan kepada siswa terlebih dahulu yaitu 

ketika kegiatan MOS, kemudian apel pagi, pembelajaran dan kegiatan yang 

lainnya yang penulis jabarkan pada Bab II yaitu gambaran umum MTs Ali 

Maksum Yogyakrta.  
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Catatan Lapangan XIV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Rabu, 13 Mei 2015 

Pukul     : 09.00-10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang tamu MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber Data   : Bapak M. Yusuf, M.Pd. I.  

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Bapak M. Yusuf, M.Pd. I. selaku 

wakil kepala madrasah bagian sarana dan prasarana di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan di ruang tamu MTs Ali Maksum 

Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan sarana 

dan prasarana di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan yang dapat membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang sarana dan 

prasarana yang mendukung terbentuknya karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa di MTs Ali Maksum Yogyakarta diantaranya adanya slogan tentang tata 

tertib, jam masuk dipapan yang di tempel di dinding supaya siswa dapat 

mengetahui setiap saat kemudian juga dipasang  jam dinding pada tempat strategis 

supaya siswa dapat mengontrol waktu. Bell sebagai penanda pergantian jam dan 

penanda masuk serta pulang. Sound sistem sebagai media penyampaian 

pengumuman dan tata tertib serta sosialisasi terkait madrasah baik ketika apel 

pagi ataupun kegiatan lain. 
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Catatan Lapangan XV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Kamis, 14 Mei 2015 

Pukul     : 10.30-11.00 WIB 

Lokasi    : Ruang tamu MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber Data   : Bapak Lukman Hakim, S. Pd. I. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Bapak M. Yusuf, M.Pd. I. selaku 

wakil kepala madrasah bagian sarana dan prasarana di MTs Ali Maksum 

Yogyakarta. Wawancara ini dilaksanakan di ruang tamu MTs Ali Maksum 

Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan sarana 

dan prasarana di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan yang dapat membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang sarana dan prasarana 

yang mendukung terbentuknya karakter disiplin dan tanggung jawab 
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Catatan Lapangan XVI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : Kamis, 14 Mei 2015 

Pukul     : 09.15-10.30 WIB 

Lokasi    : Ruang tamu MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber Data   : Bapak M. Yusuf Hamdani, M. S.I. 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah Bapak77 M. Yusuf Hamdani, M. S.I.  

selaku wakil kepala madrasah bagian humas di MTs Ali Maksum Yogyakarta. 

Wawancara ini dilaksanakan di ruang tamu MTs Ali Maksum Yogyakarta. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan hubungan manusia di 

MTs Ali Maksum Yogyakarta.  

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan hasil tentang hubungan antara 

warga madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta berlangsung sangat baik dan 

harmonis. Sesama anggota masyarakat saling mengingatkan. Hubungan dengan 

masyarakat/warga sekitar biasanya terjadi ketika ta’ziyah, hajatan dan kegiatan 

yang berkaitan dengan masyarakat. Sedangkan hubungan antar warga madrasah 

terjadi di setiap kegiatan baik kegiatan pembelajaran atau diluar jam pembelajaran 

seperti kerja bakti, PHBI, bakti sosial dan lain-lain. 
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Catatan Lapangan XVII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal   : Jum’at, 01 Mei 2015 

Pukul     : 09.00- 10.00 WIB 

Lokasi    : Asrama Putri MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber Data   : Arifatul Hikmah dan Tumatul Khoironniha 

Deskripsi Data: 

Nara sumber dari wawancara adalah siswa MTs Ali Maksum Yogyakarta 

Arifatul Hikmah dan Tumatul Khoironniha Wawancara ini dilaksanakan di 

asrama putri MTs Ali Maksum Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan dengan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

siswa melalui kultur madrasah MTs Ali Maksum Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara dengan siswa, penulis memperoleh cara  

pembentukan karakter disiplin siswa di madrasah salah satunya dengan adanya 

kegiatan rutin yang dilaksanakan di madrasah seperti kegiatan bersalaman setiap 

pagi, kegiatan apel pagi kemudian adanya tata tertib dan sanksi yang diberikan 

kepada siswa.  
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DATA DOKUMENTASI MTS ALI MAKSUM YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata Tertib dan Etika Siswa di tempel di  setiap 

kelas 

 

 

 

 

Asmaul Husna yang  

di tempel di setiap kelas 

 

 

 

 

 

 

 

Surat Izin Siswa Terlambat/ 

Pelanggaran 

 

Daftar Hadir Apel Pagi 

 

 WaWawancara dengan Ibu Sri Mulyanti, S.Pd 

Guru BK di Ruang BK 

Piala Penghargaan Siswa 
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Papan Mading Papan Pengumuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan Class meeting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Apel Pagi Kegiatan mengaji 
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Logo MTs Ali Maksum Yogyakarta Akhirussanah MTs Ali Maksum 2015 

       

 

 

 

 

 

 

 

Syawalan Study Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sosialisasi oleh Bapak Kepala Sekolah 

ketika MOS 

Masa Orientasi Siswa 
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Kegiata Baksos Surat Akreditasi  

MTs Ali Maksum Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung MTs Ali Maksum Yogyakarta Slogan-slogan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tempat Sampah 

 

Visi dan Misi  

MTs Ali Maksum Yogyakarta 
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DOKUMENTASI MTS NURUL UMMAH YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Khoiruddin 

selaku Wakamad Sarana dan 

Prasarana 

Pembelajaran Akidah Akhlak di kelas 

VII C  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upacara Bendera Kegiatan Pramuka 

 

Sholat Dhuhur berjama’ah  

di selasar madrasah 

Siswa sedang mengenakan kaos kaki 
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Kegiatan Bersalaman setelah Apel Pagi Penanaman Pohon di halaman madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Moto MTs Nurul Ummah di pintu 

masuk madrasah 

Jam dinding dan hadits 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Slogan-slogan 
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Slogan 7K Tata tertib perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Papan Mading Papan pengumuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rak sepatu siswa Lapangan madrasah 
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Slogan di perpus Slogan di tempel di lorong tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mushola LPJ OSIS 

 

Papan Asmaul husna yang ditempel di 

lapangan 

Sosialisasi ketika MOS 
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Logo MTs Nurul Ummah Yogyakarta Kerja bakti mengecat pagar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat sampah Slogan-slogan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung MTs Nurul Ummah Yogyakarta Visi dan Misi MTs Nurul Ummah 

Yogyakarta 
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